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The research was conducted with the aim of knowing and analyzing the effect of the 
board of commissioners, the size of the board of directors, institutional ownership, 
audit committees and managerial ownership on banking performance on the IDX for 
the 2017-2021 period. The research was carried out using a quantitative approach 
with samples analyzed, namely 22 companies. So that the data analyzed in this study 
amounted to 110 financial report data. The data analysis technique was performed by 
multiple linear regression analysis. The results of the study show that the 
implementation of good corporate governance mechanisms has a significant effect on 
banking performance. Other results show that the board of commissioners has a 
significant negatif effect and the board of directors has a significant positive effect on 
banking performance, while institutional ownership, audit committee and managerial 
ownership have no significant effect on banking performance on the IDX. 
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Penelitian dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh 
dewan komisaris, ukuran direksi, kepemilikan institusional, komite audit dan 
kepemilikan manajerial terhadap kinerja perbankan di BEI periode 2017-2021. 
Peneltian dilakukan dengan pendekatan kuantitatif dengan sampel yang dianalisis 
yaitu 22 perusahaan. Sehingga data yang dianalisis dalam penelitian ini berjumlah 110 
data laporan keuangan. Adapun teknik analisis data dilakukan dengan analisis regresi 
linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan mekanisme good 
corporate governance berpengaruh signifikan terhadap kinerja perbankan. Hasil lain 
menunjukkan bahwa dewan komisaris berpengaruh negatif signifikan dan dewan 
direksi berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja perbankan, sedangkan 
kepemilikan institusional, komite audit dan kepemilikan manajerial tidak berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja perbankan di BEI. 

I. PENDAHULUAN 
Bank memainkan peran yang sangat penting 

dan juga signifikan dalam meningkatkan dan 
pemerataan taraf hidup masyarakat dalam hal 
perekonomian. Perbankan mencakup segala 
sesuatu tentang bank, termasuk kelembagaan, 
kegiatan usaha, dan cara mereka beroperasi. 
Bank adalah badan usaha yang menghimpun 
dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan 
dan memberikan dana kepada masyarakat dalam 
bentuk kredit, antara lain, untuk membantu 
meningkatkan kualitas hidup banyak orang 
(Putra, 2021). Bank berfungsi sebagai lembaga 
intermediasi, yaitu sebagai perantara antara 
yang membutuhkan dan yang memiliki dana 
(Alfarano dan  Blanco Arroyo, 2022). Selain itu, 
bank bertanggung jawab atas pelaksanaan 
kebijakan moneter dan pencapaian stabilitas 
keuangan, sehingga aktivitas perbankan sebagian 
besar diatur oleh pemerintah, dan hal tersebut 
dilakukan agar bank dan pemerintah dapat 
bekerja sama untuk meningkatkan ekonomi 

secara keseluruhan (Fitriyani Pak pahan, 2020). 
Bank yang menghimpun dana masyarakat harus 
mampu menumbuhkan kepercayaan masyarakat, 
dan kepercayaan tersebut dapat ditumbuhkan 
melalui tingkat kesehatan bank itu sendiri 
(Sharma dan  Choubey, 2022). Menurut Adnyani 
(2011), kinerja keuangan bank merupakan 
gambaran kondisi keuangan bank pada suatu 
periode tertentu baik mencakup aspek penghim-
punan dana maupun penyaluran dananya. 

Tingkat kesehatan bank ini dapat di nilai dari 
beberapa indikator. Salah satu indikator utama 
yang di jadikan dasar penilaian adalah laporan 
keuangan bank yang bersangkutan (Putra, 2017). 
Berdasarkan laporan keuangan akan dapat 
dihitung sejumlah rasio keuangan yang lazim 
dijadikan dasar penilaian tingkat kesehatan bank 
yang nantinya hasil analisis laporan keuangan 
bank tersebut akan dijadikan alat untuk 
mengintepresentasikan berbagai hubungan kunci 
serta kecendrungan yang dapat memberikan 
dasar pertimbangan mengenai potensi 
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keberhasilan perusahaan dimasa yang akan 
datang (Fauziah, 2017). 

Penilaian kinerja merupakan faktor penting 
bagi perbankan untuk melihat apakah kinerja di 
bank bersangkutan sudah berjalan dengan baik 
atau belum (Kumar, 2020). Penilaian kinerja 
keuangan juga bisa digunakan untuk mengetahui 
seberapa besar profitabilitas yang dihasilkan dan 
perbandingan antara profitabilitas di tahun-
tahun tertentu. Pada umumnya kinerja keuangan 
suatu bank bisa dilihat dari laporan keuangannya 
yang berasal dari perhitungan rasio keuangannya 
(Sudarmanto, 2021). Kinerja keuangan yang 
secara umum menunjukan tingkat kesehatan 
bank adalah kinerja profitabilitasnya. Sehat 
tidaknya suatu perusahaan atau perbankan, 
dapat dilihat dari kinerja keuangan terutama 
kinerja profitabilitasnya dalam suatu perusahaan 
perbankan tersebut. Profitabilitas merupakan 
kemampuan bank untuk memperoleh laba dari 
kegiatan operasinya. Ukuran profitabilitas yang 
digunakan adalah Return On Asset (ROA). Apabila 
ROA meningkat berarti profitabilitas perusahaan 
meningkat sehingga dampak akhirnya adalah 
peningkatan profitabilitas (Toni 2021). ROA 
digunakan untuk mengukur profitabilitas 
perusahaan perbankan karena ROA lebih fokus 
untuk menghitung kemampuan efektifitas 
perusahaan perbankan dalam mengelola aktiva 
yang dimilikinya untuk menghasilkan 
keuntungan (Boto García 2021). Bank Indonesia 
juga lebih mengutamakan nilai profitabilitas 
suatu bank yang diukur dengan ROA karena Bank 
Indonesia lebih mengutamakan nilai 
profitabilitas suatu bank yang diukur dengan aset 
yang dananya sebagian besar berasal dari 
simpanan masyarakat sehingga ROA lebih 
mewakili dalam mengukur tingkat profitabilitas 
bank (Buchory, 2021). Sehingga dalam penelitian 
ini ROA digunakan sebagai ukuran kinerja 
perbankan. Berikut hasil perhitungan awal 
kinerja keuangan perbankan yang diproksikan 
dari ROA periode 2012-2021: 

 

 

Gambar 1. Kinerja Keuangan Perbankan 2012-
2021 

Sumber: www.idx.com diolah 

Berdasarkan grafik di atas, dapat diketahui 
bahwa beberapa perusahaan perbankan 
mengalami pencapaian kinerja. Kinerja keuangan 
yang tidak stabil akan menghambat tercapainya 
visi dan misi perusahaan. Diketahui bahwa 
beberapa perusahaan mengalami kerugian 
selama dua periode terakhir, seperti Bank 
Bukopin Tbk dengan laba bersih minus pada 
periode 2020 sampai dengan 2021. Good 
Corporate Governance (GCG) merupakan suatu 
tata kelola perusahaan yang memiliki prinsip 
keterbukaan, pertanggungjawaban, akuntabilitas, 
independensi serta kewajaran. Namun, pada 
prakteknya penerapan GCG di perusahaan 
perbankan tidak sesuai dengan apa yang 
diharapkan. Contoh Kasus pegawai bank BRI 
melakukan tindak pidana korupsi sebesarnya 1 
miliar pada tanggal 18 mei 2019 menjadi bukti 
lain bahwa belum maksimalnya penerapan GCG 
di Indonesia. Kasus serupa juga terjadi yang di 
lakukan oleh pegawai bank BRI dengan 
melakukan tindak pidana korupsi sebesar RP 
12,1 miliar pada tanggal 25 juni 2019. Tata kelola 
yang baik adalah sistem yang diterapkan di 
perusahaan dan organisasi yang bertanggung 
jawab untuk memimpin dan membimbing kinerja 
perusahaan untuk mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan (Shamsabadi, Tebourbi, Nourani, & 
Min, 2021).  

Adanya implementasi konsep GCG, maka 
informasi-informasi yang dikeluarkan oleh 
perusahaan dapat dihandalkan dan dapat 
dimanfaatkan oleh calon informasi dalam 
menelusuri data-data perusahaan. Seperti halnya 
informasi terkait dengan data keuangan 
perusahaan berupa annual report, dimana calon 
investor tidak perlu meragukan keabsahan data 
yang disajikan. Salah informasi yang dapat 
digunakan untuk mengukur kinerja keuangan 
yaitu dengan melihat laporan laba rugi 
perusahaan. Dimana besaran kemampuan 
perusahaan untuk mendapatkan laba mencer-
minkan baiknya manajemen dalam mengelola 
perusahaan. 

Ada empat aspek penerapan tata kelola yang 
baik, yaitu dewan komisaris, ukuran direksi, 
kepemilikan institusional, komite audit dan 
kepemilikan manajerial. (Amelinda & 
Rachmawati, 2021; N. Muhammad & Damayanti, 
2020; Pujakusum & Sinarti, 2019). Studi terkait 
dengan penerapan GCG terhadap kinerja 
keuangan perbankan sudah dilakukan oleh 
peneliti terdahu. Salah satunya yang dilakukan 
(N. Muhammad & Damayanti, 2020) yang 
memperoleh hasil bahwa dewan komisaris 
memiliki pengaruh positif dan juga signifikan 
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terhadap kinerja keuangan. Hal ini menunjukkan 
bahwa dengan semakin banyak proporsi dewan 
komisaris dalam perusahaan, maka kinerja 
keuangan semakin meningkat. Bertolak belakang 
dengan studi yang dilakukan (Yudhia & 
Widanaputra, 2021) yang membuktikan bahwa 
dewan komisaris memiliki pengaruh negatif 
signifikan terhadap kinerja keuangan. Studi yang 
dilakukan (Wardati, Shofiyah, & Ariani, 2021) 
yang memperoleh hasil bahwa dewan direksi 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja keuangan. Artinya dengan jumlah direksi 
yang banyak dalam suatu perusahaan, maka 
kinerja keungan perusahaan mengalami 
peningkatan, karena setiap direksi memiliki 
kemampuan yang dapat digunakan secara 
bersama untuk mencapai tujuan yang telah 
ditentukan.  

Urgensi penelitian ini yaitu good corporate 
governance dalam penelitian ini diproksikan 
dengan dewan komisaris, ukuran direksi, 
kepemilikan institusional, komite audit dan 
kepemilikan manajerial. Adapun kinerja 
keuangan dalam penelitian ini diproksikan 
dengan return on asset. Kesenjangan lain yaitu 
penelitian menggunakan subjek perusahaan 
perbankan di BEI periode 2017-2021. 

Berdasarkan permasalahan dan inkonsistensi 
studi terdahulu, maka peneliti tertarik mengkaji 
kembali dengan judul “Pengaruh Good Corporate 
Governance Terhadap Kinerja Perbankan (Studi 
Pada Perusahaan Perbankan yang Terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia” untuk  mengetahui dan 
menganalisis apakah variabel dewan komisaris, 
ukuran direksi, kepemilikan institusional , 
komite audit, dan kepemilikan manajerial 
berpengaruh terhadap kinerja perbankan. 
Penelitian ini dilakukan dengan harapan dapat 
dipergunakan sebagai bahan referensi dalam 
rangka menetapkan kebijakan dan pengambilan 
keputusan investasi serta menambah 
pengetahuan bagi pembaca untuk penelitian 
selanjutnya. 

 
II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 
pendekatan kuantitatif. Adapun jenis penelitian 
adalah penelitian asosiatif, dimana penelitian 
dilakukan bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
sebab akibat antar variabel. Penelitian ini 
bertujuan untuk menguji pengaruh good 
corporate governance dimana dalam penelitian 
ini diproksikan dengan dewan komisaris, dewan 
direksi, kepemilikan institusional dan komite 
audit terhadap kinerja perbankan yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia Tahun 2017-2021. 

Penelitian ini menggunakan data sekunder 
berupa laporan keuangan tahunan perusahaan 
yang diperoleh dari situs resmi Bursa Efek 
Indonesia (BEI) yakni www.idx.co.id. Penelitan ini 
menggunakan metode kuantitatif sehingga 
dibutuhkan pengukuran di setiap variabelnya.  

Populasi dalam penelitian ini adalah 47 
perusahaan perbankan yang terdaftar resmi di 
BEI dan telah mempublikasikan laporan 
keuangan pada periode 2017-2021. Teknik 
pengambilan sampel dilakukan secara purposive 
sampling dengan tujuan untuk mendapatkan 
sampel yang representatif disesuaikan dengan 
kriteria peneliti yaitu perusahaan perbankan 
yang konsisten terdaftar di BEI berturut-turut 
pada tahun 2017-2021, data yang tersedia 
lengkap baik data mengenai good corporate 
governance perusahaan, dan laporan laba rugi. 
Setelah di crosscheck, terdapat 22 perusahaan 
selama 5 tahun yang memenuhi kriteria listed di 
Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2021. 
Kemudian didapatkan hasil pengamatan yang 
menentukan jumlah sampel dalam penelitian ini 
adalah 110 data. 

Adpun tahapan analisis data yang dilakukan 
yaitu analisis deskriptif, uji asumsi klasik, analisis 
regresi linier berganda dan pengujian hipotesis. 
Analisis pertama dalam penelitian ini yaitu 
deskriptif statistik. Statistic deskriptif bertujuan 
untuk menganalisis data dengan cara 
mendeskripsikan data yang terkumpul 
sebagaimana adanya tanpa brmaksud membuat 
kesimpulan. Statistik deskriptif dalam penelitian 
ini terdiri dari mean, maksimum, minimum dan 
standar deviasi. Asumsi klasik sebagai uji 
prasyarat dalam analisis regresi. Adapun uji 
asumsi klasik dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan dengan tujuan 
untuk mengetahui apakah data yang diperoleh 
sudah terdistribusi normal atau belum. Uji 
normalitas dalam penelitian ini menggunakan 
kolmogorov-smirnov, dimana dinyatakan 
terdistribusi normal apabila memperoleh nilai 
signifikansi > 0,05 (Santoso, 2018). 

 
2. Uji Multikolinieritas 

Uji asumsi multikolinearitas bertujuan 
untuk mengatahui terjadi tidaknya 
penyimpangan antaran variabel independen 
dengan variabel dependen dalam model 
regresi dalam penelitian. Asumsi klasik 
multikoliniaritas dalam penelitian mempunyai 
kreteria sebagai berikut 1) Mempunyai angka 
tolerence diatas atau lebih dari (>) 0,1; 2) 
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Mempunyai nilai VIF di bawah atau kurang 
dari (<) 10 (Santoso, 2018). 

 
3. Uji Heteroskedastisitas 

Pengujian asumsi heteroskedastisitas 
bertujuan untuk mengetahui adanya 
ketidaksamaan varian pada residual semua 
pengamatan. Pengujian heteroskedastisitas 
dilakukan dengan menggunakan uji Glejser, 
dimana dinyatakan terhindar masalah 
heteroskedastisitas apabila memperoleh nilai 
signifikansi > 0,05 (Santoso, 2018). 

 
4. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi merupakan uji asumsi 
yang biasa digunakan untuk mendeteksi ada 
tidaknya autokorelasi. Uji autokorelasi ini 
dilakukan dengan menggunakan metode 
Durbin Watson Test, dimana dapat dinyatakan 
terbebas dari masalah autokorelasi jika 
memperoleh nilai dU < d < 4-dU (Santoso, 
2018). 

 
Adapun pengujian hipotesis dalam penelitian 

ini dilakukan dengan menggunakan uji parsial 
(uji t), uji simultan (f) dan uji koefisien 
determinasi berganda (R2). Berikut penjelasan 
masing-masing uji dalam penelitian: 
1. Uji Simultan (Uji F) 

Uji simultan atau uji F berguna untuk 
membuktikan ada tidaknya pengaruh secara 
kelompok atau bersama-sama dari variabel 
bebas terhadap variabel terikat. Dasar 
pengambilan keputusan pada uji simultan 
yaitu dengan menggunakan nilai signifikansi 
5%, dimana variabel bebas dinyatakan 
berpengaruh signifikan secara simultan jika 
nilai signifikansi < 0,05 (Santoso, 2018). 

 
2. Uji Parsial (Uji t) 

Uji parsial dilakukan dengan maksud dan 
tujuan untuk mengetahui ada tidaknya 
pengaruh individual variabel bebas terhadap 
variabel terikat. Dasar pengambilan 
keputusan dalam penelitian ini yaitu dengan 
nilai signifikansi 5%, dimana dapat 
dinyatakan berpengaruh jika memperoleh 
nilai signifikansi kurang dari 0,05 (Santoso, 
2018). 

 
3. Uji Koefisien Determinasi Berganda (R2) 

Pengujian R2 berguna untuk 
mengidentifikasi tingkat kemampuan variabel 
bebas dalam menafsirkan variabel terikat 
(Santoso, 2018). Uji R2 dapat dinilai dari nila R 
Square yang memiliki nilai antara 0 sampai 

dengan 1. Penafsiran variabel bebas terhadap 
variabel terikat yang besar ditunjukkan 
dengan nilai R2 yang mendekati 1. 
 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 

 
Tabel 1. Hasil Statistik Deskriptif 

 
Sumber: Output SPSS (2023) 

 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dijelaskan 

sebagai berikut: 
1. Variabel dewan komisaris (DK) dari 110 

data yang dianalisis diperoleh nilai 
minimum sebesar 2,00 nilai maksimum 
sebesar 12 nilai mean sebesar 5,8364 dan 
nilai standar deviasi sebesar 2,45894. 
Diketahui untuk dewan komisaris 
terbanyak diperoleh PT Bank Rakyat 
Indonesia (Persero) Tbk sedangkan dewan 
komisaris terendah diperoleh PT Bank 
Central Asia Tbk tahun 2012, PT Bank 
Pembangunan Daerah Jawa Barat dan 
Banten, Tbk tahun 2018 dan PT Bank 
Maspion Indonesia Tbk selama periode 
penelitian. Terkait demikian, secara 
keseluruhan perusahaan perbankan sudah 
mememuhi Peraturan Otoritas Jasa 
Keuangan Nomor 55/POKL.03/2016 
dimana bank wajib memiliki anggota 
dewan komisaris dengan jumlah paling 
sedikit 3 orang, meskipun masih terdapat 
beberapa perbankan yang memiliki dewan 
komisaris 2 orang.  

2. Variabel dewan direksi (DD) dari 110 data 
yang dianalisis diperoleh nilai minimum 
sebesar 3,00 nilai maksimum sebesar 14 
nilai mean sebesar 7,7000 dan nilai standar 
deviasi sebesar 2,88479. Dewan komisaris 
terbanyak diperoleh PT Bank Rakyat 
Indonesia (Persero) Tbk sedangkan dewan 
direksi terendah dipeorleh PT Bank MNC 
Internasional Tbk periode 2018 dan PT. 
Bank Capital Indonesia Tbk periode 2020-
2021. Terkait demikian, diketahui bahwa 
semua perbankan yang dijadikan sampel 
sudah memenuhi Peraturan Otoritas Jasa 
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Keuangan Nomor 55/POKL.03/2016 
dimana bank wajib memiliki anggota 
dewan direksi dengan jumlah paling sedikit 
3 orang. 

3. Variabel kepemilikan institusional (KI) dari 
110 data yang dianalisis diperoleh nilai 
minimum sebesar 0,33 nilai maksimum 
sebesar 0,98 nilai mean sebesar 0,7639 dan 
nilai standar deviasi sebesar 0,17107. 
Kepemilikan institusional tertinggi 
diperoleh PT Bank Agris Tbk  pada periode 
2020 sedangkan nilai terendah diperoleh 
PT Bank Capital Indonesia Tbk periode 
2017. Terkait demikian, secara 
keseluruhan perusahaan perbankan masih 
tidak mematuhi Peraturan Bank Indonesia 
Nomor  14/8/PBI/2012 tentang 
Kepemilikan Saham Bank Umum, dimana 
batas maksimum kepemilikan saham yaitu 
40% dari modal bank. 

4. Variabel komite audit (KA) dari 110 data 
yang dianalisis diperoleh nilai minimum 
sebesar 2,00 nilai maksimum sebesar 10,00 
nilai mean sebesar 3,8545 dan nilai standar 
deviasi sebesar 1,405891. Komite audit 
tertinggi diperoleh PT Bank Rakyat 
Indonesia (Persero) Tbk sedangkan 
sedangkan komite audit terendah PT Bank 
Mestika Dharma, Tbk periode 2020-2021. 
Artinya secara keseluruhan perusahaan 
perbankan sudah menerapkan Peraturan 
Otoritas Jasa Keuangan Nomor 
55/POKL.03/2016 dimana jumlah minimal 
komite audit adalah 3 orang. 

5. Variabel kemilikan manajerial (KM) dari 
110 data yang dianalisis diperoleh nilai 
minimum sebesar 0,00 nilai maksimum 
sebesar 0,86 nilai mean sebesar 0,0688 dan 
nilai standar deviasi sebesar 0,16307. 
Kepemilikan manajerial tertinggi diperoleh 
PT. Bank IBK Indonesia Tbk periode 2018 
dan 2020, sedangkan nilai terendah 
diperoleh PT Bank MNC Internasional Tbk, 
PT Bank Capital Indonesia Tbk dan PT Bank 
Pembangunan Daerah Jawa Barat dan 
Banten Tbk. Artinya secara keseluruhan 
perusahaan perbankan mematuhi 
Peraturan Bank Indonesia 
Nomor  14/8/PBI/2012 tentang 
Kepemilikan Saham Bank Umum dimana 
jumlah maksimal kepemilikan perorangan 
yaitu 20%. 

6. Variabel kinerja keuangan (ROA) dari 110 
data yang dianalisis diperoleh nilai 
minimum sebesar -0,18 nilai maksimum 
sebesar 0,86 nilai mean sebesar 0,0164 dan 

nilai standar deviasi sebesar 0,08443. 
Kinerja keuangan tertinggi diperoleh PT 
Bank Raya Indonesia Tbk periode 2019 
sedangkan kinerja terendah diperoleh PT 
Bank Raya Indonesia Tbk periode 2021. 
Artinya secara keseluruhan, perusahaan 
perbankan memiliki kinerja keuangan 
dalam kategori baik, dimana standart nilai 
ROA untuk perbankan adalah 1,5%. 
 

Tabel 2. Hasil Asumsi Klasik 

 
Sumber: Output SPSS (2023) 

 
Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan 

sebagai berikut: 
1. Pengujian normalitas dilakukan dengan 

menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov (K-
S) test dengan ketentuan jika nilai Asymp. 
Sig. (2-tailed) > 0,05. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa nilai signifikansi 
sebesar 0,000 < 0,05, dimana hasil ini 
menunjukkan data tidak terdistribusi 
normal. Untuk mengatasi masalah tidak 
terpenuhinya asumsi nomalitas, peneliti 
melakukan outlier data. Dari hasil 
transformasi data diperoleh nilai 
signifikansi sebesar 0,200 > 0,05, dimana 
dapat dinyatakan data terdistribusi normal. 

2. Uji asumsi multikolinieritas dalam 
penelitian ini menggunakan nilai VIF dan 
Tolerance dengan ketentuan VIF < 10 dan 
nilai tolerance > 0,1. Berdasarkan tabel di 
atas, diketahui bahwa masing-masing 
variabel sudah memiliki nilai VIF dibawah 
10 dan Tolerance lebih dari 0,1 sehingga 
dinyatakan terhindar dari masalah 
multikolinieritas. 

3. Uji heteroskedastistas dilakukan dengan 
menggunakan uji glejser dimana dapat 
dinyatakan tidak ada masalah 
heterokedastisitas jika memperoleh nilai 
signifikansi > 0,05. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa masing-masing 
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variabel bebas memiliki nilai signifikansi di 
atas 0,05 sehingga dinyatakan data 
terhindar dari masalah heteroskedastisitas.  

4. Uji autokorelasi dalam penelitian ini 
dilakukan dengan menggunakan uji durbin 
Watson test, dimana dapat dinyatakan 
terhindar dari masalah autokorelasi jika 
memperoleh dU < d < 4-dU. Berdasarkan 
hasil penelitian pada tabel 2, diketahui DU 
= 1,5813< DW= 1,918 < 4-DU = 2,2177 
sehingga dinyatakan data tidak mengalami 
masalah autokorelasi. 
 

Tabel 3. Hasil Analisis Regresi Linier 
Berganda 

Coefficientsa 

Model 
Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) .012 .005  
DK -.002 .001 -.420 
DD .003 .001 .759 
KI -.007 .005 -.138 
KA -.001 .001 -.171 
KM -.006 .007 -.090 

a. Dependent Variable: ROA 
Sumber: Output SPSS (2023) 

 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diperoleh 

persamaan regresi sebagai berikut: 
ROA = 0,012 - 0,002 DK + 0,003 DD – 0,007 KI 

– 0,001 KA – 0,006 KM + e 
 
Berdasarkan persamaan di atas, dapat 

dijelaskan sebagai berikut: 
1. Nilai kontanta sebesar 0,012 dengan nilai 

positif. Artinya tanpa adanya variabel 
dewan komisaris, dewan direksi, 
kepemilikan institusional, komite audit dan 
kepemilikan manajerial, nilai variabel 
kinerja keuangan sebesar -0,012. 

2. Nilai koefisien variabel dewan komisaris 
sebesar 0,002 dengan nilai negatif. Artinya 
setiap kenaikan satu satuan variabel dewan 
komisaris, berdampak penurunan variabel 
kinerja keuangan sebesar 0,002 satuan, 
dengan asumsi faktor lainnya konstan.  

3. Nilai koefisien variabel dewan direksi 
sebesar 0,003 dengan nilai positif. Artinya 
setiap kenaikan satu satuan variabel dewan 
direksi, berdampak kenaikan variabel 
kinerja keuangan sebesar 0,003 satuan, 
dengan asumsi faktor lainnya konstan. 

4. Nilai koefisien variabel kepemilikan 
institusional sebesar 0,007 dengan nilai 
negatif. Artinya setiap kenaikan satu satuan 
variabel kepemilikan institusional, 
berdampak penurunan variabel kinerja 

keuangan sebesar 0,007 satuan, dengan 
asumsi faktor lainnya konstan.  

5. Nilai koefisien variabel komite audit 
sebesar 0,001 dengan nilai negatif. Artinya 
setiap kenaikan satu satuan variabel 
komite audit, berdampak penurunan 
variabel kinerja keuangan sebesar 0,001 
satuan, dengan asumsi faktor lainnya 
konstan. 

6. Nilai koefisien variabel kepemilikan 
manajerial sebesar 0,006 dengan nilai 
negatif. Artinya setiap kenaikan satu satuan 
variabel kepemilikan manajerial, 
berdampak penurunan variabel kinerja 
keuangan sebesar 0,006 satuan, dengan 
asumsi faktor lainnya konstan. 
 

Tabel 4. Uji Simultan 

ANOVAa 

Model 
Sum of 

Squares 
df 

Mean 
Square 

F Sig. 

1 
Regression .002 5 .000 5.499 .000b 

Residual .007 98 .000   
Total .010 103    

a. Dependent Variable: ROA 
b. Predictors: (Constant), KM, DD, KI, KA, DK 

Sumber: Output SPSS¸diolah (2023) 

 
Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai F 

hitung sebesar 5,499 dengan nilai signifikansi 
sebesar 0,000 < 0,05. Artinya secara simultan 
variabel mekanisme good corporate 
governance yang diproksikan dengan dewan 
komsiaris, dewan direksi, kepemilikan 
institusional, komite audit dan kepemilikan 
manajerial berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja keuangan. H1 Diterima. 

 
Tabel 5. Uji Parsial 

Variabel Signifikansi 
DK 0,035 
DD 0,000 
KI 0,143 
KA 0,152 
KM 0,365 

Sumber: Output SPSS, diolah (2023) 

 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dijelaskan 

sebagai berikut: 
1. Variabel dewan komisaris (DK) mem-

peroleh nilai signifikansi sebesar 0,035 < 
0,05. Artinya secara parsial variabel dewan 
komisaris berpengaruh negatif signifikan 
terhadap variabel kinerja keuangan. H2 
Diterima. 

2. Variabel dewan direksi (DD) memperoleh 
nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. 
Artinya secara parsial variabel dewan 
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direksi berpengaruh positif signifikan 
terhadap variabel kinerja keuangan. H3 
Diterima. 

3. Variabel kepemilikan institusional (KI) 
memperoleh nilai signifikansi sebesar 
0,143 > 0,05. Artinya secara parsial 
variabel kepemilikan institusional tidak 
berpengaruh signifikan terhadap variabel 
kinerja keuangan. H4 Ditolak. 

4. Variabel komite audit (KA) memperoleh 
nilai signifikansi sebesar 0,152 > 0,05. 
Artinya secara parsial variabel komite audit 
tidak berpengaruh signifikan terhadap 
variabel kinerja keuangan. H5 Ditolak. 

5. Variabel kepemilikan manajerial (KM) 
memperoleh nilai signifikansi sebesar 
0,365 > 0,05. Artinya secara parsial 
variabel kepemilikan manajerial tidak 
berpengaruh signifikan terhadap variabel 
kinerja keuangan. H6 Ditolak. 
 

Tabel 6. Uji Koefisien Determinasi Berganda 
(R2)  

Model Summaryb 

Model R 
R 

Square 
Adjusted 
R Square 

Std. Error of 
the Estimate 

1 .468a .219 .179 .00870 
a. Predictors: (Constant), KM, DD, KI, KA, DK 

b. Dependent Variable: ROA 
Sumber: Output SPSS, diolah (2023) 

 
Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai R 

Square sebesar 0,219 atau sebesar 21,9%. 
Artinya naik turunnya variabel kinerja 
keuangan, dapat dipengaruhi oleh variabel 
good corporate governance yang diproksikan 
dengan dewan komsiaris, dewan direksi, 
kepemilikan institusional, komite audit dan 
kepemilikan manajerial sebesar 21,9%, 
sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel 
lain di luar model. 

 
B. Pembahasan 

1. Pengaruh dewan komisaris, ukuran direksi, 
kepemilikan institusional, komite audit dan 
kepemilikan manajerial berpengaruh 
terhadap kinerja perbankan 

Berdasarkan tabel 5, diperoleh nilai F 
hitung sebesar 5,499 dengan nilai 
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, atau H1 
diterima. Artinya secara simultan variabel 
mekanisme good corporate governance 
yang diproksikan dengan dewan komsiaris, 
dewan direksi, kepemilikan institusional, 
komite audit dan kepemilikan manajerial 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
keuangan. Hasil analisis dengan uji R2, 

diperoleh nilai R Square sebesar 0,219 atau 
sebesar 21,9%. Dimana naik turunnya 
variabel kinerja keuangan, dapat 
dipengaruhi oleh variabel good corporate 
governance yang diproksikan dengan 
dewan komsiaris, dewan direksi, 
kepemilikan institusional, komite audit dan 
kepemilikan manajerial sebesar 21,9%. 

Hasil penelitian memnbuktikan bahwa 
dengan penerapan mekanisme good 
corporate governance yang konsisten, 
mampu mendorong pengambilan 
keputusan yang tepat sehingga mampu 
meningkatkan kinerja keuangan 
perbankan. Berdasarkan teori keagenan, 
mekanisme good corporate governance 
yang konsisten dan patuh pada prinsip-
prinsip yang berlaku, membuat auditor 
memahami permasalahan antara agen dan 
principal, sehingga dapat melakukan 
evaluasi dalam pengambilan keputusan. 
Artinya dengan mekanisme good corporate 
governance mampu meminimalisir adanya 
konflik keagenan yang dapat berdampak 
menghambat kegiatan operasional 
perusahaan. 

 
2. Pengaruh dewan komisaris terhadap 

kinerja perbankan 
Berdasarkan tabel 4, diperoleh hasil 

bahwa variabel dewan komisaris (DK) 
memperoleh nilai t hitung sebesar -2,137 
dengan nilai signifikansi sebesar 0,035 < 
0,05, atau H2 diterima. Artinya secara 
parsial variabel dewan komisaris 
berpengaruh negatif signifikan terhadap 
variabel kinerja keuangan. Dimana jumlah 
dewan komisaris yang banyak, berdampak 
pada semakin menurunnya kinerja 
keuangan perbankan di BEI. Hal ini 
disebabkan karena semakin banyak jumlah 
dewan komisari, beban biaya gaji yang 
dikeluarkan untuk dewan komisaris juga 
semakin besar, sehingga mengurangi 
perolehan laba perusahaan. Apabila terlalu 
banyak anggota yang dimiliki akan 
berdampak pada pengambilan keputusan 
sehingga tidak efektif dalam menjalankan 
tugasnya. Pengawasan yang tidak efektif 
akan membuat lambatnya keputusan yang 
diambil dengan banyaknya jumlah anggota 
ini akan mengakibatkan kesulitan dalam 
melakukan komunikasi serta dalam 
membagi tugas-tugas.  

Keberadaan dewan komisaris dalam 
perusahaan memberikan signal bagi 
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investor bahwa perusahaan tersebut 
menerapkan prinsip good corporate 
governance. Informasi simetris adalah 
kondisi ideal yang diharapkan investor 
(yaitu, prinsipal) ketika informasi 
disediakan oleh manajemen perusahaan 
(yaitu, agen) (Fletcher-Brown et al., 2018). 
Namun, terkadang komunikasi asimetris 
juga terjadi. Informasi asimetris muncul 
karena beberapa departemen selalu 
berusaha memaksimalkan penggunaannya. 
Adanya informasi melalui laporan 
keuangan bahwa perusahaan memiliki 
dewan komisaris sesuai kapasitas, 
diharapkan dapat menjadi daya tarik bagi 
investor untuk menanamkan modal pada 
perusahaan tersebut (Muzakki, 2020). 

 
3. Pengaruh ukuran direksi terhadap kinerja 

perbankan 
Berdasarkan tabel 4, diperoleh hasil 

bahwa variabel dewan direksi (DD) 
memperoleh nilai t hitung sebesar 4,255 
dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 
0,05, atau H3 diterima. Artinya secara 
parsial variabel dewan direksi 
berpengaruh positif signifikan terhadap 
variabel kinerja keuangan. Artinya dengan 
semakin banyak jumlah direksi dalam 
perusahaan, maka kinerja keuangan akan 
semakin meningkat. direksi mempunyai 
tugas sebagai mengelola perseroan 
(Krisnadewi et al., 2020). Direksi 
mempunyai tanggung jawab melaksanakan 
tugas, dan mempertanggungjawabkan 
kepada pemegang saham melalui rapat 
umum pemegang saham. Dewan direksi 
bertanggung jawab atas perencanaan dan 
pelaksanaan strategi bisnis yang dapat 
meningkatkan profitabilitas dan efisiensi 
operasional bank. Direksi juga memiliki 
peran dalam memastikan kepatuhan 
terhadap regulasi dan kebijakan perbankan, 
yang mengurangi risiko hukum dan 
operasional. Keberadaan dewan direksi 
juga berguna dalam mengawasi kebijakan 
manajemen risiko untuk menjaga stabilitas 
keuangan bank dan meminimalkan risiko 
kredit, pasar, dan operasional. 

Berdasarkan studi yang dilakukan 
(Wardati et al., 2021) yang memperoleh 
hasil bahwa dewan direksi berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja 
keuangan. Dewan direksi berperan sebagai 
pimpinan sebuah perusahaan yang 
melaksanakan strategi dan kebijakan 

perusahaan untuk meningkatkan kinerja. 
Dewan direksi memiliki peran yang sangat 
penting untuk keberlangsungan 
perusahaan, dengan adanya dewan direksi 
yang cakap dan profesional maka nantinya 
akan mampu meningkatkan kinerja 
perusahaan. Konsisten dengan studi yang 
dilakukan (Pujakusum & Sinarti, 2019), 
yang memperoleh hasil bahwa proporsi 
dewan direksi berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja keuangan perbankan. 

 
4. Pengaruh kepemilikan institusional 

terhadap kinerja perbankan 
Berdasarkan tabel 4, diperoleh hasil 

bahwa variabel kepemilikan institusional 
(KI) memperoleh nilai t hitung sebesar -
1,478 dengan nilai signifikansi sebesar 
0,143 > 0,05, atau H4 ditolak. Artinya secara 
parsial variabel kepemilikan institusional 
tidak berpengaruh signifikan terhadap 
variabel kinerja keuangan. Dimana besar 
kecilnya proporsi kepemilikan institusional 
tidak berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja keuangan. Hal ini disebabkan 
karena sebagian besar perusahaan 
perbankan memilik proporsi kepemilikan 
institusional yang sama disetiap periode. 
Selain itu, juga dapat disebabkan karena 
pemilik saham institusional hanya menjadi 
salah satu pengawas manajemen pada 
perusahaan dimana pihak yang mengambil 
keputusan dan menjalankan keputusan 
yang berkaitan dengan perusahaan adalah 
dewan direksi dan manajemen pada 
perusahaan.  

Pemilik saham institusional hanya 
menjadi salah satu aspek pengawasan 
manajemen pada perusahaan dalam 
mengambil keputusan dan strategi dalam 
menjalankan keputusan dari dewan direksi. 
Dengan demikian perusahaan harus 
menaikan kepemilikan saham oleh pihak 
institusi, jadi ketika kepemilikan saham 
oleh pihak institusi itu meningkat akan 
menimbulkan usaha pengawasan yang 
lebih besar sehingga dapat mengurangi 
perilaku yang kurang baik terhadap 
manajemen atas dan semakin besar pula 
kekuatan suara saat memilih keputusan 
ekonomi serta dorongan untuk meng-
optimalkan nilai perusahaan (Nuranisya & 
Putra, 2024).  
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5. Pengaruh komite audit terhadap kinerja 
perbankan 

Berdasarkan tabel 4, diperoleh hasil 
bahwa variabel komite audit (KA) 
memperoleh nilai t hitung sebesar -1,442 
dengan nilai signifikansi sebesar 0,152 > 
0,05, atau H5 ditolak. Artinya secara parsial 
variabel komite audit tidak berpengaruh 
signifikan terhadap variabel kinerja 
keuangan. Dimana proporsi komite audit 
tidak berpengaruh pada baik buruknya 
kinerja perbankan di BEI.  Hal ini 
disebabkan karena keberadaan komite 
audit dalam perusahaan hanya sebatas 
pemenuhan regulasi saja dan kurang 
menerapkan prinsip independensi, 
sehingga tidak memiliki peran yang berarti 
dalam pengambilan keputusan untuk 
meningkatkan kinerja keuangan.  

Ukuran perusahaan yang besar akan 
memiliki kompleksitas bisnis yang besar 
pula, komite audit akan terancam 
mengalami kesulitan dalam menjalankan 
tugasnya, sehingga kerja komite audit 
menjadi kurang efektif. Rendahnya jumlah 
komite audit tidak berpengaruh terhadap 
kinerja keuangan. Jumlah komite audit 
tidak menjamin keefektifan kinerja komite 
audit dalam melakukan pengawasan 
terhadap kinerja keuangan perusahaan. 
Diduga pembentukan komite audit dalam 
perusahaan hanya didasari sebatas 
pemenuhan regulasi, dimana regulasi 
mensyaratkan perusahaan harus 
mempunyai komite audit. Sehingga meng-
akibatkan kurang efektifnya keberadaan 
komite audit dalam memonitor kinerja 
perusahaan. Selaras dengan studi yang 
dilakukan (Hasibuan & Sushanty, 2018) 
yang memperoleh hasil bahwa komite 
audit tidak memiliki pengaruh signifikan 
terhadap kinerja keuangan. Konsisten 
dengan studi yang dilakukan (Hartati, 2020) 
yang membuktikan bahwa komite audit 
tidak berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja keuangan.  

 
6. Pengaruh kepemilikan manajerial terhadap 

kinerja perbankan 
Berdasarkan tabel 4, diperoleh hasil 

bahwa variabel kepemilikan manajerial 
(KM) memperoleh nilai t hitung sebesar -
0,910 dengan nilai signifikansi sebesar 
0,365 > 0,05, atau H6 ditolak. Artinya 
secara parsial variabel kepemilikan 
manajerial tidak berpengaruh signifikan 

terhadap variabel kinerja keuangan. 
Dimana besar kecilnya proporsi 
kepemilikan saham oleh pihak manajemen, 
tidak berdampak pada kinerja keuangan 
perbankan. Hal ini disebabkan karena 
masih terdapat beberapa perusahaan yang 
tidak memiliki kepemilikan manajerial. 
Selain itu, besar presentase kepemilikan 
saham oleh manajer di setiap tahunya 
mayoritas tidak mengalami kenaikan. 
Tidak adanya kenaikan saham manajemen 
membuat keputusan yang diambil oleh 
pihak manajerial tidak berpengaruh 
terhadap pengambilan keputusan 
pendanaan (hutang) dalam Rapat Umum 
Pemegang Saham (RUPS). Rendahnya 
saham yang dimiliki oleh pihak manajemen 
mengakibatkan pihak manajemem belum 
merasa ikut memiliki perusahaan karena 
tidak semua keuntungan yang diperoleh 
bisa dinikmati oleh pihak manajemen. Hal 
itu dapat menyebabkan motivasi pihak 
manajemen berkurang sehingga kinerja 
manajemen rendah dan membuat tidak 
mempengaruhi kinerja keuangan 
perusahaan. 

Selaras dengan studi yang dilakukan 
(Nababan et al., 2021) yang memperoleh 
hasil bahwa kepemilikan manajerial tidak 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
keuangan perusahaan. Hal ini disebabkan 
karena kepemilikan manajerial masih 
menjadi minoritas dalam perusahaan 
perbankan, dimana sebagian besar saham 
perusahaan dimiliki oleh institusi maupun 
pemerintah. Konsiten dengan studi yang 
dilakukan (Royani, Mustikowati, & 
Setyowati, 2021) yang membuktikan 
bahwa kepemilikan manajerial tidak 
berpengaruh terhadap kinerja keuangan 
perusahaan.  

 
IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis dan diskusi, 

dapat disimpulkan bahwa penerapan 
mekanisme good corporate governance 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
perbankan. Hasil lain menunjukkan bahwa 
dewan komisaris berpengaruh negatif 
signifikan dan dewan direksi berpengaruh 
positif signifikan terhadap kinerja perbankan, 
sedangkan kepemilikan institusional, komite 
audit dan kepemilikan manajerial tidak 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
perbankan di BEI.  
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Limitasi penelitian ini yaitu, subjek 
penelitian hanya terbatas pada perusahaan 
perbankan dimana kinerja keuangan dialami 
oleh seluruh perusahaan. Selain itu, penelitian 
hanya dilakukan pada periode 2017-2021 
sehingga memungkinkan memperoleh hasil 
yang berbeda jika dilakukan pada periode lain, 
dan teknik untuk melakukan normalitas data 
dalam penelitian ini menggunakan outlier 
dimana akan memperoleh hasil yang berbeda 
jika dilakukan teknik lain seperti transformasi 
LN dan Log10. 

 
B. Saran 

Berdasarkan hasil dan kesimpulan, maka 
implikasi manajerial dalam penelitian ini yaitu 
bagi perusahaan perlu melakukan praktik 
good corporate governance dengan profesonal 
untuk menjaga kepercayaan publik. 
Perusahaan harus memiliki mekanisme untuk 
melakukan evaluasi kinerja dewan komisaris 
dan direksi secara rutin untuk memastikan 
bahwa mereka bekerja secara efektif dan 
sesuai dengan tujuan perusahaan. Evaluasi ini 
bisa mencakup aspek strategi, pengawasan, 
serta kontribusi terhadap inovasi dan 
perbaikan dalam perusahaan, karena proporsi 
dewan komisaris dan direksi dalam 
perusahaan perbankan memiliki pengaruh 
signifikan terhadap kinerja keuangan. Bagi 
calon investor diharapkan memiliki 
pengetahuan yang cukup sebelum melakukan 
pengambilan keputusan menanamkan 
modalnya dalam perusahaan, dimana calon 
investor selain harus melihat prospek 
perusahaan dimasa depan juga harus melihat 
sejauh mana kepatuhan perusahaan terhadap 
peraturan yang berlaku. Bagi peneliti 
selanjutnya, hendaknya menambah faktor lain 
yang memungkinkan dapat mempengaruhi 
kinerja perbankan seperti ukuran perusahaan 
dan struktur modal. Selain itu, peneliti 
selanjutnya juga dapat melakukan penelitian 
pada perusahaan sektor lain maupun 
menambah periode penelitian, agar diperoleh 
hasil yang yang lebih luas. 
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